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ABSTRAK

M. NASIRUDIN, Dosen Pembimbing Ahmad Sholehuddin, M.Pd dan Umar
Farug, M.Fil.l : al-Mu’rob Wal Mabni Ingdal Basariyyin Wal Kuffiyyin,
Tarbiyyah, STAIN KEDIRI, 2014.

Kata Kunci : Mu’rob Mabni, Basrah dan Kufah

Menilik dalam sejarah perkembangan ilmu nahwu, sejak diletakan dan
dirumuskan dasar-dasar ilmu Nahwu pada perkembangan abad ke 1 H oleh
sahabat Abu Al-Aswad Al-Du’ali (Peletak dasar ilmu Nahwu), atas inisiatif
sahabat ‘Ali bin Abi Thalib, ilmu nahwu telah banyak mengalami perkembangan,
dan menemukan momentumnyha dalam perjalanan historisnya serta kemajuannya
pada masa dinasti Abbasiyyah, yaitu pada pertengahan abad ke 2 H, di Basrah.
Kota ini merupakan pusat ilmu pengetahuan, khususnya bagi ilmu Nahwu. Kota
ini banyak melahirkan berbagai macam madzhab Nahwu setelahnya. Nama dalam
ilmu nahwu terklarifikasikan menjadi dua kelompok besar, pertama, Madzhab
Nahwu Basrah, yang dimotori oleh Imam Sibawah, kedua, madzhab Nahwu
Kufah, yang dimotori oleh Imam al-Kisa’i. kedua kelompok ini memiliki
perbedaan dan keunikan serta tradisi-tradisinya dalam bangunan kerangka teoritis
ilmu Nahwunya. Sehingga sering Kkita jumpai hamper dalam setiap perdebatan
wacana tentang persoalan ilmu Nahwu yang diusungkan oleh masing-masing
kubu memiliki perbedaan yang sangat fundamental dalam pandangan-
pandangannya termasuk dalam bab mu’rob dan mabni. Karena bab ini tak lepas
dari kajian ilmu nahwu. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui tentang (1)
Bagaimana pandangan ulama’ Basrah Kufah dalam mu’rob dan mabni(2) apa
sebab perbedaan pendapat antara basrah kufah dalam mu’rob mabni (3) Apa
implikasi dari perbedaan pendapat tersebut.

Adapun penelitian yang digunakan ialah analisis dan komparatif. Dari
persoalan nahwu yang cukup menarik perhatian untuk dikaji dan dianalisis adalah
pandangan ulama Basrah dan Kufah tentang Mu’rob dan Mabni. Dalam
permasalahan ini ulama Basrah dan Kufah memiliki pandangan yang berbeda.

Perbedaan pendapat antara ulama Nahwu dalam masalah Mu’rob dan
Mabni itu secara lafdzi atau ma’nawi. Menurut ulama Basrah, Mu’rob dan Mabni
itu secara lafdzi. Sedangkan menurut ulama Kufah Mu’rob dan mabni itu secara
ma’nawi.
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